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ABSTRAK
UJI DAYA HASIL TANAMAN MENTIMUN (Cucumis sativus L.)

HIBRIDA HASIL PERSILANGAN VARIETAS F; BABY
DAN F; TOSKA

Oleh

Misluna

Mentimun adalah sayuran buah yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia
dalam bentuk segar. Kebutuhan buah mentimun cenderung terus meningkat,
namun produksi mentimun khususnya mentimun hibrida di Indonesia saat ini
masih sangat rendah. Salah satu cara memperbaiki potensi hasil mentimun adalah
melalui pembentukan varietas hibrida dan uji daya hasil untuk melihat keunggulan
varietas tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan mentimun hibrida
persilangan yang memiliki kualitas buah manis dan buah renyah serta
mengevaluasi daya hasil mentimun hibrida hasil persilangan F; Baby x F; Toska
dan F; Toska x F; Baby. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapangan
Terpadu Unila dan Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas
Pertanian, Unila pada bulan Januari hingga April 2016. Penelitian ini dilakukan
dengan rancangan acak kelompok dengan tiga kali ulangan. Bahan utama
penelitian ini yaitu mentimun tetua F; Baby, tetua F; Toska, hibrida F; Baby x F;

Toska, hibrida F; Toska x F; Baby, varietas pembanding F; Vitani dan F; Wuku.



Misluna

Data dianalisis menggunakan analisis ragam dilanjutkan dengan uji BNT 5%.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hibrida F; Baby x F; Toska dan hibrida
F1 Toska x F, Baby memiliki kerenyahan buah dan tingkat kemanisan buah yang
unggul serta memiliki daya hasil buah per hektar yang lebih tinggi dari kedua

tetua dan varietas pembanding.

Kata kunci : Daya hasil, hibrida, kualitas buah, mentimun.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mentimun atau timun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayuran
dari famili Cucurbitales atau labu-labuan yang sudah populer di seluruh dunia.
Mentimun adalah sayuran buah yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia
dalam bentuk segar. Nilai gizi mentimun cukup baik karena sayuran buah ini
merupakan sumber vitamin dan mineral. Kandungan nutrisi per 100 g mentimun
terdiri dari 15 g kalori, 0,8 g protein, 0,1 g pati, 3 g karbohidrat, 30 mg fosfor, 0,5
mg besi, 0,02 mg thianine, 0,01 mg riboflavin, natrium 5,00 mg, niacin 0,10 mg,
abu 0,40 gr, 14 mg asam, 0,45 mg IU vitamin A, 0,3 mg IU vitamin dan 0,2 mg

IU vitamin (Sumpena, 2001).

Buah mentimun mengandung mineral seperti kalsium, fosfor, kalium, dan besi,
serta vitamin A, B, dan C. Kemajuan di bidang teknologi kecantikan
mengungkap bahwa mentimun dapat dimanfaatkan sebagai bahan kosmetika
untuk perawatan kecantikan dengan diolah menggunakan teknologi modern. Dari
sudut pandang ekonomi, mentimun memiliki prospek yang cukup baik, karena

diminati di banyak negara.



Produksi mentimun secara nasional terus mengalami penurunan dalam kurun
waktu tertentu, produksi mentimun pada tahun 2009 berproduksi 540.122 ton,
pada tahun 2010 berproduksi 583.149 ton, pada tahun 2011 berproduksi 547.141
ton, pada tahun 2012 berproduksi 511.525 ton. Sementara kebutuhan akan
mentimun terus meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat untuk

mengkonsumsi sayuran (BPS RI, 2014).

Pengembangan budidaya mentimun menjadi urutan keempat setelah cabai, kacang
panjang dan bawang merah dari jenis sayuran komersial yang dihasilkan di
Indonesia (Rukmana, 1994). Kebutuhan buah mentimun cenderung terus
meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk, peningkatan taraf hidup,
tingkat pendidikan, dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya nilai gizi.
Namun produksi mentimun khususnya mentimun hibrida di Indonesia saat ini
masih sangat rendah karena mentimun hibrida hanya ditanam sebagai tanaman

selingan (Cahyono, 2003).

Prospek pengembangan budidaya mentimun makin cerah seiring dengan laju
pertambahan penduduk, peningkatan pendidikan, dan peningkatan gizi
masyarakat. Disamping itu berkembangnya industri kosmetik menambah
permintaan pasar dalam negeri terhadap mentimun. Meningkatnya permintaan
mentimun merupakan salah satu peluang bisnis bagi petani. Umumnya
masyarakat Indonesia menyukai mentimun yang renyah dan manis. Salah satu
cara memperbaiki potensi hasil mentimun adalah melalui pembentukan varietas

hibrida.



Pada penelitian ini akan dilakukan uji daya hasil terhadap F1 (hibrida) dari
persilangan dua varietas secara resiprokal yaitu antara F1 Baby dan F1 Toska
dalam usaha merakit varietas hibrida mentimun yang memiliki karakter unggul
dengan ciri khusus yaitu buah manis, daging buah tidak keras, buah renyah, dan
daya hasil tinggi. F1 Baby merupakan jenis mentimun biasa atau lokal tipe
mentimun mini dengan ciri buah yang manis dengan kadar brix yang tinggi, dari
segi ukuran jenis mentimun ini memiliki diameter buah relatif besar tetapi pendek,
jumlah buah pertanaman yang relatif tinggi yaitu £10 buah, buah renyah, akan
tetapi daging buahnya agak keras. F1 Toska yang merupakan jenis mentimun
jepang dengan ciri warna buah hijau gelap sepenuhnya dan agak mengkilap, buah
yang manis dengan kadar brix yang tinggi, daging buah lembut/ tidak keras, dari
segi ukuran jenis mentimun ini memiliki diameter buah relatif kecil dan panjang,
buah renyah, akan tetapi jumlah buah pertanaman yang relatif rendah hanya +2

buah (Riadi, A., 2015).

Selanjutnya tanaman hasil persilangan dilakukan evaluasi terhadap tetua untuk
mengetahui apakah terdapat sifat dan karakter yang diinginkan. Oleh karena itu,
diharapkan dalam penelitian ini dapat mengetahui hasil perbandingan daya hasil

tanaman zuriat dengan tetuanya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat disusun

perumusan masalah sebagai berikut:



1. Apakah terdapat mentimun hibrida hasil persilangan dua varietas yaitu F1
Baby dan F1 Toska yang memiliki kualitas buah manis dan buah renyah yang
lebih unggul dari tetuanya dan dari varietas pembanding ?

2. Apakah terdapat mentimun hibrida hasil persilangan F1 Baby dengan F1
Toska yang memiliki daya hasil yang tinggi dari tetuanya dan dari varietas

pembanding mentimun hibrida yang ditanam ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan perumusan masalah, tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendapatkan mentimun hibrida persilangan F; Baby x F; Toska dan F;
Toska x F1 Baby yang memiliki kualitas buah manis dan buah renyah.

2. Mengevaluasi daya hasil mentimun hibrida persilangan F; Babyx F; Toska

dan F; Toska x F; Baby.

1.4 Kerangka Pemikiran

Salah satu sayuran yang memiliki minat cukup besar di masyarakat adalah
mentimun. Mentimun biasa disajikan dalam banyak bentuk, karena memiliki
kandungan gizi yang bermanfaat untuk kesehatan. Kemajuan di bidang teknologi
kecantikan mengungkap bahwa mentimun dapat dimanfaatkan sebagai bahan
kosmetika untuk perawatan kecantikan dengan diolah menggunakan teknologi
modern. Dari sudut pandang ekonomi, mentimun memiliki prospek yang cukup

baik, karena diminati di banyak negara. Peminatnya dari berbagai usia serta



kalangan masyarakat. Dengan demikian, semakin meningkat jumlah penduduk,

maka kebutuhan akan mentimun terus meningkat pula.

Untuk memenuhi permintaan yang terus meningkat seiring dengan pertambahan
penduduk, maka harus ada upaya peningkatan produksi mentimun itu sendiri.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan pemuliaan
tanaman, karena pemuliaan tanaman mampu meningkatkan genetik tanaman

termasuk memperbesar potensi produksinya.

Perakitan varietas hibrida yang mempunyai karakter agronomi yang unggul
merupakan program pemuliaan tanaman. Hibrida merupakan generasi F1, suatu
hasil persilangan sepasang atau lebih tetua (galur murni) yang mempunyai
karakter yang unggul. Dalam merakit varietas hibrida diperlukan kegiatan seleksi.
Dalam melakukan kegiatan seleksi pada perakitan varietas hibrida mentimun
maka perlu dilakukan kegiatan evaluasi daya hasil. Selanjutnya tanaman hasil
persilangan dilakukan evaluasi terhadap tetua untuk mengetahui apakah terdapat
sifat dan karakter yang diinginkan. Oleh karena itu, diharapkan dalam penelitian
ini dapat mengetahui hasil perbandingan daya hasil tanaman zuriat dengan

tetuanya.

Maka penelitian ini akan dilakukan evaluasi daya hasil persilangan dua varietas
mentimun secara resiprokal antara F1 Baby dan F1 Toska dalam usaha merakit
varietas hibrida mentimun yang memiliki karakter unggul. F1 Baby merupakan
jenis mentimun biasa atau lokal tipe mentimun mini dengan ciri buah yang manis
dengan kadar brix yang tinggi, dari segi ukuran jenis mentimun ini memiliki

diameter buah relatif besar tetapi pendek, jumlah buah pertanaman yang relatif



tinggi, buah renyah, akan tetapi daging buahnya agak keras. F1 Toska yang
merupakan jenis mentimun jepang dengan ciri warna buah hijau gelap sepenuhnya
dan agak mengkilap, buah yang manis dengan kadar brix yang tinggi, daging buah
lembut/ tidak keras, dari segi ukuran jenis mentimun ini memiliki diameter buah
relatif kecil dan panjang, buah renyah, akan tetapi jumlah buah pertanaman yang
relatif rendah. Diharapkan melalui persilangan dua varietas tersebut dapat
menghasilkan zuriat F1 (hibrida) yang dapat dikembangkan menjadi varietas
hibrida memiliki karakter unggul dengan ciri khusus kualitas buah mentimun rasa

manis, daging buah tidak keras, dan kuantitas daya hasil yang tinggi.

1.5 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang dikemukakan, dapat diajukan hipotesis sebagai

berikut:

1. Terdapat mentimun hibrida hasil persilangan dua varietas yaitu F1 Baby dan
F1 Toska yang memiliki kualitas buah manis dan buah renyah yang lebih
unggul di antara kedua tetuanya dan varietas pembanding.

2. Terdapat mentimun hibrida hasil persilangan dua varietas yaitu F1 Baby dan
F1 Toska yang memiliki daya hasil lebih tinggi di antara kedua tetuanya dan

varietas pembanding mentimun hibrida yang ditanam.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Tanaman Mentimun

Menurut Sharma (2002) tanaman mentimun dalam taksonomi tanaman, dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Cucurbitales
Famili : Cucurbitaceae
Genus : Cucumis

Spesies : Cucumis sativus L.
Akar

Perakaran mentimun memiliki akar tunggang dan bulu-bulu akar, tetapi daya
tembusnya relatif dangkal, pada kedalaman sekitar 30-60 cm. Oleh karena itu,
tanaman mentimun termasuk peka terhadap kekurangan dan kelebihan air

(Rukmana, 1994).



Batang

Tanaman mentimun memiliki batang yang berwarna hijau, berbulu dengan
panjang yang bisa mencapai 1,5 m dan umumnya batang mentimun mengandung
air dan lunak. Mentimun mempunyai sulur dahan berbentuk spiral yang keluar di
sisi tangkai daun. Sulur mentimun adalah batang yang termodifikasi dan
ujungnya peka sentuhan. Bila menyentuh galah sulur akan mulai melingkarinya.

Dalam 14 jam sulur itu telah melekat kuat pada galah/ajir (Sunarjono, 2007).

Daun

Daun mentimun berbentuk bulat dengan ujung daun runcing berganda,
berwarna hijau muda sampai hijau tua. Selain itu daun bergerigi, berbulu sangat
halus, memiliki tulang daun menyirip dan bercabang-cabang, kedudukan daun
pada batang tanaman berselang seling antara satu daun dengan daun diatasnya

(Cahyono, 2006).

Bunga

Bunga mentimun berwarna kuning dan berbentuk terompet, tanaman ini

berumah satu artinya, bunga jantan dan bunga betina terpisah, tetapi masih dalam
satu pohon. Bunga betina mempunyai bakal buah berbentuk lonjong yang
membengkok, sedangkan pada bunga jantan tidak mempunyai bakal buah yang
membengkok. Letak bakal buah tersebut di bawah mahkota bunga (Sunarjono,
2007). Tanaman mentimun memiliki jumlah bunga jantan lebih banyak daripada
bunga betina, dan bunga jantan muncul lebih awal beberapa hari. Bunga jantan

muncul lebih awal beberapa hari mendahului bunga betina. Penyerbukan bunga



mentimun adalah penyerbukan menyerbuk silang, penyerbukan buah dan biji

menjadi penentu rendah dan tinggi produksi mentimun (Milawatie, 2006).

Buah dan Biji

Buah mentimun menggantung dari ketiak antara daun dan batang. bentuk
ukuranya bermacam - macam antara 8 - 25 cm dan diameter 2,3 - 7 cm,
tergantung varietasnya. Kulit buah mentimun ada yang berbintik - bintik, ada
pula yang halus. Warna kulit buah antara hijau keputih - putihan, hijau muda dan
hijau gelap sesuai dengan varietas. Biji mentimun berbentuk pipih, kulitnya
berwarna putih atau putih kekuning - kuningan sampai coklat. Biji ini dapat

digunakan sebagai alat perbanyakan tanaman (Cahyono, 2006).

2.2 Syarat Tumbuh

Iklim

Kelembaban relatif udara (RH) yang dikehendaki oleh tanaman mentimun untuk
pertumbuhannya antara 50-85 %, sementara curah hujan yang diinginkan tanaman
sayuran ini antara 200-400 mm/bulan, curah hujan yang terlalu tinggi tidak baik
untuk pertumbuhan tanaman ini terlebih pada saat mulai berbunga karena curah

hujan yang sangat tinggi akan banyak menggugurkan bunga (Sumpena, 2005).

Cahaya merupakan faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman
mentimun, penyerapan unsur hara akan berlangsung dengan optimal jika

pencahayaan berlangsung antara 8-12 jam/hari (Sumpena, 2005).



10

Tanaman mentimun yang tumbuh baik pada daerah dengan suhu 22 -30°C ini
lebih banyak ditemukan di dataran rendah. Diperlukan cuaca panas, namun tidak
lebih panas daripada cuaca untuk semangka. Selama pertumbuhannya, tanaman
mentimun membutuhkan iklim kering, dan sinar matahari cukup (tempat terbuka)

(Sunarjono, 2007).

Tanah

Tanaman mentimun dapat tumbuh baik di ketinggian 0-1000 m diatas permukaan
laut, diketinggian lebih dari 1.000 meter dpl tanaman mentimun harus
menggunakan mulsa plastik perak hitam karena diketinggian tersebut suhu tanah

kurang dari 18°C dan suhu udara kurang dari 25°C (Sumpena, 2005)

Pada dasarnya mentimun dapat tumbuh dan beradaptasi di hampir semua jenis
tanah. Tanah mineral yang bertekstur ringan sampai pada tanah yang bertekstur
liat berat dan juga pada tanah organik seperti lahan gambut. Kemasaman tanah
yang optimal adalah antara 5,5-6,5. Tanah yang banyak mengandung air,
terutama pada frekuensi berbunga merupakan jenis tanah yang baik untuk

penanaman mentimun diantaranya aluvial, latosol dan andosol (Sumpena, 2005).

2.3 Manfaat dan Kandungan Tanaman Mentimun

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu tanaman sayuran yang
memiliki banyak manfaat yaitu selain dapat dimanfaatkan sebagai sayur, lalapan,
salad atau acar, mentimun juga bermanfaat bagi kesehatan. Manfaat mentimun
bagi kesehatan antara lain dapat menurunkan tekanan darah tinggi, anti kanker,

obat diare, tipus, memperlancar buang air kecil, dan sebagai obat sariawan. Selain
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itu, mentimun juga bermanfaat untuk detoksifikasi atau peluruh racun dari dalam
tubuh, dan dapat digunakan untuk perawatan kulit, mengobati sakit gigi dan gusi,

diabetes, membunuh cacing pita serta perawatan ginjal.

Kandungan zat gizi yang terdapat pada mentimun per 100 gram adalah energi 12
kalori, protein 0.7 g, lemak 0.1 g, karbohidrat 2.7 g, kalsium 10 mg, fospor 21 mg,
besi 0.3 mg, vitamin A 0 RE, vitamin C 8.0 mg dan vitamin B1 0.3 mg, thiamin

0,03 mg, riboflavin 0,04 g, niacin 0,2 mg (Sumpena, 2005).

2.4 Uji Daya Hasil

Menurut Hening (2008) melakukan kegiatan evaluasi daya hasil merupakan salah
satu tahapan pemuliaan tanaman yang dilakukan untuk mengetahui Kinerja potensi
hasil dan kemampuan galur murni untuk membentuk varietas hibrida. Evaluasi
daya hasil juga dilakukan untuk mengevaluasi keberadaan gen gen yang
diinginkan pada suatu genotipe tanaman yang selanjutnya dipersiapkan sebagai
kultivar unggul. Daya hasil merupakan karakter kuantitatif yang penampakannya
baik morfologi maupun fisiologi dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan.

Dalam melakukan pengujian daya hasil selain melihat pengaruh lingkungan tanam
di suatu lokasi terhadap daya hasil yang ditampilkan oleh calon varietas, harus
menyertakan varietas pembanding (lokal, tetua, hibrida) yang telah
dilepas/terdaftar, masih bererdar dan deskirpsinya setara dengan tipe varietas yang
akan dilepas minimal satu varietas dalam penggunaanya dari tiga varietas

pembanding yang dipakai.
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2.5 Heterosis

Menurut Hening (2008) Heterosis bukanlah sekedar penggabungan dua sifat baik
dari kedua tetua kepada keturunannya tetapi merupakan lonjakan penampilan
yang lebih daripada sekedar penggabungan dua sifat baik. Penyimpangan ini
sebagian besar bersifat positif, dalam arti melebihi rata-rata penampilan kedua
tetuanya dan menunjukkan daya hidup (fitness) yang lebih besar. Dalam keadaan
demikian, heterosis dapat disamakan dengan istilah hybrid vigor. Heterosis
seringkali juga dianggap sebagai lawan dari depresi tingkat dalam (inbreeding
depression), meskipun persilangan antara dua tetua dengan sifat adaptif berbeda
dapat menghasilkan pula silangan dengan penampilan lebih buruk dan

menyebabkan depresi tingkat luar.

Heterosis antara tetua (midparent heterosis) ditentukan sebagai

penyimpangan penampilan keturunan F1 dari rata-rata tetuanya. Penentuan
heterosis ini diperlukan untuk kepentingan kajian genetik namun kurang memiliki
nilai praktis. Heterosis tetua terbaik (best parent heterosis) dihitung sebagai
selisih penampilan keturunan F1 dari tetua dengan penampilan lebih baik atau
sering disebut heterobeltiosis. Heterosis juga disebabkan oleh adanya interaksi
antara alel berbeda lokus (non allelic interaction) yaitu akibat adanya hasil
penambahan dan perkalian dari gen dominan pendukung keunggulan sifat, yang

disebabkan adanya interaksi antara gen dominan dari lokus berlainan.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2016 sampai bulan Maret 2016, di

Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, ajir, meteran, alat tulis,
selang, alat dokumentasi (kamera), timbangan analitik, jangka sorong, sprayer,

refraktometer, munsell colour chart, dan penetrometer.

Bahan yang digunakan adalah benih tetua mentimun F1 Baby (A) dan F1 Toska
(B), benih F1 mentimun persilangan AxB (C) dan BXA (D), dan dua varietas
hibrida mentimun lokal F1 Vitani (E) dan F1 Wuku (F) sebagai varietas

pembanding, furadan, pupuk Urea, SP-36, KCI, dan pupuk kandang (kambing).

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan rancangan perlakuan tunggal tidak terstruktur
dengan 6 varietas mentimun yaitu tetua F1 Baby (A), tetua F1 Toska (B), F1 AxB

(C), F1 BxA (D), F1 Vitani (E), dan F1 Wuku (F) sebagai dua varietas
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pembanding. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 3 kelompok. Setiap satuan percobaan terdiri dari 5

tanaman mentimun.

Data yang diperoleh akan dianalisis ragam untuk mengetahui perbedaan potensi
antar varietas yaitu tetua, zuriat, dan varietas pembanding. Jika terdapat
perbedaan potensi antar varietas tersebut, maka dilanjutkan dengan melakukan
pemisahan nilai tengah menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf

5%.

Selanjutnya untuk membandingkan keragaan genotipe antara zuriat dan tetua

maka perlu dilakukan uji LSI (Least Significant Incraese) 5%.

,KT 1
LSI = to 2 rlGaat

Keterangan:
tol = Nilai tengah t tabel satu arah derajat bebas dari KTG
n = Jumlah ulang genotipe yang diuji

KTG = Kuadrat nilai tengah galat

Jika nilai Cek+ LSI > zuriat , maka zuriat tersebut potensinya lebih tinggi
dibandingkan varietas pembanding, dan diberi tanda postif (+). Jika Cek+ LSI <
zuriat, maka zuriat tersebut potensinya lebih rendah dibandingkan varietas
pembanding, dan diberi tanda negatif (-). Jika Cek+ LSI = zuriat, maka zuriat
tersebut potensinya sama dengan varietas pembanding, dan diberi tanda sama

dengan (=). Cek merupakan nilai tengah dari tetua.
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Analisis pendugaan nilai heterosis digunakan untuk mengetahui efek heterosis
berdasarkan nilai tengah kedua tetuanya (Mid Parent) dan nilai tengah tetua

terbaik (Best Parent) atau heterobeltiosis.

Heterosis Heterobeltiosis
= LL=PLrP2)/Z 3 100% h=2222 % 100%
(P1+P2)/2 BP
Keterangan :
F1 = hibrida

P1,2 =tetualdan?

BP = tetua terbaik

Selanjutnya dilakukan Uji multivariate analysis menggunakan cluster observation
yang membagi genotipe (tetua dan hibridanya) ke dalam kelas-kelas tertentu dan
dapat diketahui kekerabatannya yang ditampilkan dalam sebuah dendrogram.
Penampakan warna daun dan warna batang dari tetua, zuriat hibridanya, dan
varietas pembanding yang merupakan komponen kualitatif pada karakter vegetatif

dianalisis menggunakan RHS (Royal Horticulture Society) Color Chart.

Tata Letak Percobaan

Tata letak yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

A3 C3 D3 F3 E3 B3
El Al F1 D1 C1 B1
A2 F2 D2 E2 c2 B2
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Keterangan :

Kode Keterangan

A1l,2,3 Tetua tanaman mentimun F1 Baby ulangan 1,2,3
B1,2,3 Tetua tanaman mentimun F1 Toska ulangan 1,2,3
C1,2,3 Zuriat F1 tanaman mentimun A x B ulangan 1,2,3
D1,2,3 Zuriat F1 tanaman mentimun B x A ulangan 1,2,3
E1,2,3 Varietas pembanding tanaman mentimun F1Vitanil,2,3
F1,2,3 Varietas pembanding tanaman mentimun F1 Wuku1l,2,3

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah yang dilakukan adalah dengan cara mencangkul sedalam kurang
lebih 50 cm, dengan ukuran lahan 6 x 11 meter. Lahan dibersikan dari gulma
yang tumbuh.Kemudian tanah dicampur secara merata dengan pupuk
kandangdengan dosis 10 ton/ha. Untuk selanjutnya dibuat bedengan sebanyak 6

bedengan memanjang dengan lebar 1 meter per bedengan.

3.4.2 Penyemaian Benih

Sebelum penanaman, benih tanaman mentimun dikecambahkan selama kurang

lebih satu minggu yang dibalut dengan kain basah dan kemudian benih yang telah
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berkecambah dipindahkan ke dalam polibag plastik kecil berisi media tanah dan

pupuk kompos (2:1).

3.4.3 Pindah Tanam

Dilakukan pemindahan tanam dengan meletakkan tanaman pada lubang tanam
yang telah disiapkan dengan jarak antar barisan tanaman dalam bedengan 30 cm.
Setiap satuan percobaan dalam tata letak ditanami lima tanaman.Tanaman yang
ditanam sesuai tata letak yang telah ditentukan secara acak.Setelah semua

tanaman ditanam, lubang tanam ditutup kembali menggunakan tanah yang tipis.

3.4.4 Pemasangan Ajir

Ajir dipasang ketika tanaman mentimun berumur 1 minggu menggunakan ajir
bambu. Ajir yang dipasang sebanyak 5 buah per sampel atau 4 buah per sub
sampel kemudian ujung ajir tersebut disatukan membentuk kerucut. Ajir yang

digunakan setinggi 180 cm.

3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan mulai dari penyulaman pada 3-7 HST. Kemudian
dilakukan pemupukan dengan dosis Urea 100 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, dan KCI
150 Kg/ha. Pupuk SP-36 dan KCI diaplikasikan semua pada 7 HST serta
setengah dosis Urea diaplikasikan pada 7 HST, dan setengahnya lagi pada saat
tanaman mulai berbunga. Pupuk diaplikasikan dengan cara ditugal. Pengendalian

gulma dilakukan dengan cara mekanis pada 2 MST dan 4 MST. Pengairan
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dilakukan dengan menyiramkan air pertanaman pada pagi dan sore hari setiap

hari.

3.4.6 Pemanenan

Panen buah mentimun dilakukan ketika tanaman mentimun dirasa sudah layak
panen kira-kira pada saat 10-15 hari setelah terjadinya anthesis dengan keadaan

buah yang masih dalam kondisi matang, lurus, kulit mulus, muda, dan segar.

3.5 Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan terhadap komponen pertumbuhan dan perkembangan
tanaman mentimun, yaitu:
1. Komponen Vegetatif
1.1 Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur menggunakan meteran pita dengan skala
Centimeter. Bila tinggi tanaman melebihi pita meteran, pengukuran
dilakukan dengan cara mengurutkan tali sesuai arah pertumbuhan tanaman
pada ajir, kemudian tali tersebut dibentangkan dan diukur panjangnya
menggunakan meteran. Pengukuran dilakukan setiap minggu mulai dari 1
MST hingga lebih dari 50% tanaman masuk fase reproduktif atau mulai
berbunga dan di akhir penelitian.
1.2 Ukuran sisi luar penampang batang (lingkaran batang)
Pengukuran dilakukan menggunakan tali, kemudian diukur menggunakan

meteran dari panjang tali yang didapatkan. Pengukuran ini dilakukan
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pada bagian pangkal, tengah dan ujung batang tanaman untuk kemudian

dirata ratakan.

2. Komponen Generatif

2.1

2.2

2.3

2.4

2.5

Umur mulai berbunga

Dilakukan dengan mengamati tanaman sampel pada setiap petak satuan
percobaan dan menetapkan umur berbunga saat 50 persen tanaman yang
diamati memiliki sekurang kurangnya satu bunga jantan ataupun betina.
Umur mulai panen

Dilakukan dengan mengamati tanaman sampel pada setiap petak satuan
percobaan dan menetapkan umur panen saat 50 persen tanaman diamati
memiliki buah sekurang kurangnya satu buah siap panen dan dilakukan
pada saat 10-15 hari setelah terjadinya anthesis pada bunga tanaman
mentimun dengan keadaan buah yang masih dalam kondisi lurus, kulit
mulus, muda, dan segar.

Panjang buah

Panjang buah diukur dari pangkal sampai ujung buah, diamati masing
masing tiga buah dari setiap tanaman sampel dalam satuan percobaan.
Diameter buah

Diameter buah diukur menggunakan jangka sorong, diamati masing-
masing tiga buah dari setiap tanaman sampel dalam satuan percobaan.
Jumlah buah per tanaman

Jumlah buah pertanaman didapat dengan menghituing buah yang dipann
dari awal hingga akhir panen pada tanaman sampel dalam setiap satuan

percobaan. Akhir panen yaitu setelah tanaman tua dan mulai layu.
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2.7

2.8

2.9

20

Bobot buah per tanaman

Bobot buah dihitung dari bobot perbuah semua tanaman sampel pada
setiap satuan percobaan dari awal sampai akhir panen.

Berat per buah

Berat per buah dilakukan pada semua tanaman pada setiap satuan
percobaan dengan menimbang bobot perbuah yang dipanen dua hari
sekali.

Hasil buah per hektar

Hasil buah per hektar diperoleh dari :

Bobot buah tanaman sampel per petak percobaan

x Populasi tanaman 1 ha
Jumlah tanaman sampel per petak percobaan

10.000 m?

Populasi tanaman 1 ha = T
(lb + lp)x lebar jarak tanam

Keterangan :

Ib = lebar bedengan

Ip = lebar parit
Daya simpan
Daya simpan buah diamati dengan menyimpan buah dalam ruang simpan
bersuhu 25° - 26° C dan diamati setiap hari perubahan yang terjadi pada
kualitas santap buah. Lama simpan dihitung dari buah mulai disimpan
sampai terjadi penurunan kualitas santap. Tetua, varietas mentimun
hibrida, dan varietas pembanding diwakili oleh tiga buah mentimun yang

diambil secara acak dengan pengambilan tiga buah per satuan percobaan.
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2.10 Kerenyahan buah
Masing-masing tiga buah tanaman sampel persatuan percobaan diambil
dan diukur dengan menggunakan alat penetrometer dilakukan pada
bagian pangkal, tengah, dan ujung buah kemudian data dirata-ratakan dari
masing-masing tiga buah dari tanaman sampel per satuan percobaan.
2.11 Kadar brix buah
Kadar brix diukur menggunakan alat refraktometer dengan cara
menggerus daging buah dan diambil sarinya lalu diteteskan pada
penampang refraktometer, maka akan tampak persentase kadar brix buah,
dan masing-masing tiga buah pertanaman sampel per satuan percobaan.
2.12 Tebal daging Buah
Buah dipotong secara melintang pada pangkal, tengah, dan ujung buah
diukur menggunakan meteran dari daging mentimun terluar sampai
daging mentimun bagian dalam yang berbatasan dengan daging buah.

Diamati tiga buah tanaman sampel pada setiap satuan percobaan.

3. Komponen Kualitatif

Komponen kualitatif tidak diukur secara statistika.

3.1 Bentuk penampang batang
Bentuk penampang batang dari masing-masing sampel yang diamati diberi
skor 1) bentuk segilima 2) membulat.

3.2 Warna Batang
Warna batang diamati dengan menggunakan munsellcolour chart.

3.3 Warna daun

Warna daun diamati dengan menggunakan munsellcolour chart.
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3.4 Bentuk Daun
Bentuk daun dari masing-masing sampel diamati dan diberi skor 1) bentuk
bulat hati 2) bersegi mirip jantung.
3.5 Warna kelopak bunga
Warna kelopak bunga diamati dengan menggunakan munsell colour chart.
3.6 Warna mahkota bunga
Warna mahkota bunga diamati dengan menggunakan munsell colour
chart.
3.7 Warna kepala putik
Warna kepala putik diamati dengan menggunakan munsell colour chart.
3.8 Warna benang sari
Warna benang sari diamati dengan menggunakan munsell colour chart.
3.9 Warna buah
Warna buah diamati dengan menggunakan munsell colour chart.
3.10 Warna garis buah
Warna garis buah diamati dengan menggunakan munsell colour chart.
3.11 Rasa pangkal buah
Rasa pangkal buah diberi skor 1) pahit 2) tidak pahit 3) tidak
pahit/hambar.
3.12 Bentuk bunga
Bentuk bunga diamati pada semua tanaman sampel dan diberi skor 1)

berbentuk terompet 2) tidak berbentuk terompet.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Pada kualitas buah menunjukkan bahwa hibrida F; Baby x F; Toska dan
hibrida F; Toska x F; Baby memiliki buah yang lebih manis dan lebih renyah
dari kedua tetua dan kedua varietas pembanding.

2. Hibrida F; Baby x F; Toska dan hibrida F; Toska x F, Baby memiliki daya
hasil yang lebih unggul dari kedua tetua dan kedua varietas pembanding

dengan masing-masing memiliki nilai 72,07 ton/ha dan 84,27 ton/ha.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan pemberian perlakuan pupuk dan lokasi
yang berbeda untuk melihat respon tanaman pada lingkungan tersebut sehingga

daya hasil kedua zuriat dapat lebih tinggi lagi.
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